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I. Profil Perusahaan
Nama perusahaan		: CV. Batik Indah Rara Djonggrang
Jenis perusahaan		: Persekutuan Komanditer (CV)
Alamat				: Jl. Tirtodipuran No. 18 Yogyakarta
Telepon / Fax			: (0274) 375209
Tahun berdiri			: 25 Oktober 1958
Bidang Usaha			:Industri pembuatan dan perdagangan batik
Jumlah Karyawan		: 386


Perusahaan Batik Indah Rara Djonggrang adalah perusahaan yang bergerak dalam industry pembuatan dan perdagangan batik. Perusahaan ini didirikan di Yogyakarta, tepatnya di Jl. Tirtodipuran No. 6A (18) Yogyakarta pada tanggal 25 Oktober 1958 oleh bapak dan Ibu Agus Suwito yang pada saat itu berbadan hukum perusahaan perseorangan. Dengan seiringnya waktu yang terus berjalan, perusahaan ini mengalami perubahan badan hukum, yakni menjadi CV (Comanditer Venotschop) berdasarkan keputusan pada Akta Notaris No. 13, tanggal 5 Juni 1973 dan Akta Notaris No. 04, tanggal 1 Mei 1987 oleh Notaris RM. Soerjanto Partaningrat SH, selain itu terjadi pula regenerasi manajemen dari Bapak dan Ibu Agus Suwito kepada putranya yang bernama Rajendra Baskara mulai tahun 1991, dimana beliau selaku Direktur Utama Perusahaan Batik Rara Djonggrang selain berusia muda juga memiliki latar belakang pendidikan dan pengetahuan yang memadai didalam dunia usaha, khususnya batik. 
Ciri khas yang tercermin pada perusahaan CV. Batik Indah Rara Djonggrang adalah lebih mengutamakan kepada padat karya (Labour Intensive) dimana dalam proses produksi hampir keseluruhan tahapan prosesnya bersifat manual, sehingga memerlukan jumlah tenaga kerja yang relative banyak dan berorientasi pada ekspor ke luar negeri (Export Oriented) dimana hal tersebut terlihat dari besarnya konsumen wisatawan mancanegara serta proporsi penjualan ekspor yang cukup besar. Lingkungan bisnis perusahaan batik ini terbentuk dari beberapa faktor, yaitu kondisi wilayah, kebijakan pemerintah, tingkat persaingan dan perubahan-perubahan yang terjadi didalam maupun diluar negeri. Dalam proses produksi, CV. Batik Indah Rara Djonggrang membutuhkan jenis bahan baku kain berupa 100% Cotton Prima, 100% Cotton Primissima, 100% Silk atau Sutera, Voillisima, HTS 9, Berkolissima, Lycra, dan lain-lain yang diganakan untuk bahan baku kain, sedang alat-alat yang dibutuhkan untuk membatik adalah canting, cap, kompor khusus batik, wajan kecil, Loyang, malam (lilin khusus batik), gawangan, tempat penggodokan dan tempat pencelupan, steam, mesin pemanas, screan printing yang digunakan untuk proses produksi batik dan mesin jahit dan mesin obras serta alat-alat lain yang menunjang jalannya proses produksi untuk konveksi. Dalam hal pewarnaan dibutuhkan Naptol dan garam pewarna yang harus diimpor dari German. Selain itu dalam rangka menyongsong era globalisasi berupa liberalisasi, CV.
 Batik Indah Rara Djonggrang mulai menerapkan Total Quality Management (TQM) pada proses produksinya guna memperoleh sertifikat ISO 9000 dari Departemen Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia.
II.   Peta strategis jangka panjang
A.  Visi dan Misi
Visi :
Sebagai wadah untuk memperkenalkan seni batik tradisional kepada seluruh masyarakat baik dari dalam negeri maupun luar negeri
Misi: 
1. Melestarikan seni batik tradisional yang mulai menghilang akibat segala sesuatu dalam industri garmen atau pakaian sudah dapat dikerjakan dengan cepat oleh mesin.
2. Membantu Negara dalam hal menambah devisa Negara.
3. Berusaha mengangkat derajat masyarakat lingkungan sekitarnya, melalui semangat menjadi seniman “Batik”

B.  Peta strategis  dalam jangka 4 tahun kedepan
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III. Deskripsi dari setiap tahapan tujuan
A. Pada tahun 2016, CV Batik Roro Djonggrang sebagai produsen padat karya, Batik yang dihasilkan melalui olahan manual tangan manusia. CV Batik Roro Djonggrang mempertahankan budaya membatik melalui canting, cap, kompor khusus batik, wajan kecil, Loyang, malam (lilin khusus batik). Budaya ini yang ingin di kuatkan dalam memperoleh pasar internasional melalui proses membatiknya, serta ajang promosi kepada masyarakat indonesia 
B. Pada tahun 2017, Melalui perekrutan SDM yang berkompeten dan berkomitmen kepada budaya batik dalam mengelola CV Batik Roro Djonggrang, diharapkan mampu meningkatkan jumlah produksi serta kualitas batik diikuti dengan efisiensi sumber daya yang ada
C. Pada tahun 2018, perluasan pangsa pasar internasional melalui kualitas yang sudah diterima pasar internasional khususnya pasar asia, kendala yang bakal mengancam adalah batik murah yang kualitasnya menyerupai batik tulis dari negara china.
D. Pada tahun 2019, Pangsa utama adalah pangsa internasional, diharapkan bisa memperbanyak relasi internasional dalam meningkatkan export batik tulis. Pangsa pasar bisa menembus Eropa yang notabene adalah negara- negmeara maju, sekaligus bertujuan mengenalkan Indonesia sebagai destinasi terbaik di Asia Tenggara.
E. Pada tahun 2020, Pemilik memiliki target Batik Roro Djonggrang sebagai produk batik Indonesia yang menjadi favorit di pasar internasional. Batik Roro Djonggrang sebagai simbol batik Indonesia







IV. Peta jalan dari perusahaan strategi
The Arcus Innovation Roadmap has been developed by the Arcus Innovation Institute of Arcus Consulting Group.
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A. Discover	: Inovasi dalam batik Roro Djonggrang, dalam pengemasan produk serta produk yang berkualitas layak eksport
B. Design		: Berbagai jenis batik yang menggambarkan indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki banyak budaya, serta banyak jenis batik daerah.
C. Develop	: Menumbuhkan kepercayaan produk terhadap konsumen domestik dan internasional melalui kepercayaan kualita serta nama brand “Batik Roro Djonggrang”, didukung melalui kebudayaan membatik sebagai suatu seni yang bernilai tinggi.
D. Deploy		: Batik sebagai simbol negara Indonesia, batik sebagai kekayaan negara Indonesia. Tiap masyarakat Indonesia bermotivasi tinggi untuk membatik.






VI. Laporan strategis di berbagai tujuan khusus
	Dengan visi, Sebagai wadah untuk memperkenalkan seni batik tradisional kepada seluruh masyarakat baik dari dalam negeri maupun luar negeri. CV Batik Roro Djonggrang menjadi dikenal dalam batik Indonesia di kancah internasional, memiliki bisnis di bidang baju budaya serta muatan seni Indonesia menjadikan suatu strategi CV Batik Rorodjonggrang dalam tujuan bisnis dan budaya.  Dalam misi CV Batik Rorodjonggrang, melestarikan seni batik tradisional yang mulai menghilang akibat segala sesuatu dalam industri garmen atau pakaian sudah dapat dikerjakan dengan cepat oleh mesin. CV Batik Rorodjonggrang memiliki strategi menguatkan budaya membatik tulis dikalangan masyarakat indonesia, masyarakat sekitar lingkungan CV Batik Rorodjonggrang selalu di harapkan dan di budayakan membatik. Melalui budaya membatik dapat mengangkat derajat masyarakat lingkungan sekitarnya dan Membantu Negara dalam hal menambah devisa Negara.
VII. Informasi strategi pengembangan organisasi
	Pengembangan CV Batik Rorodjonggrang ditekankan kepada sumberdaya manusia, khususnya pengelola, regenerasi manajemen dari Bapak dan Ibu Agus Suwito kepada putranya yang bernama Rajendra Baskara mulai tahun 1991, dimana beliau selaku Direktur Utama Perusahaan Batik Rara Djonggrang selain berusia muda juga memiliki latar belakang pendidikan dan pengetahuan yang memadai didalam dunia usaha, khususnya batik. Dalam rangka pembinaan dan peningkatan kualitas sumberdaya manusia, karyawan CV Batik Indah Raradjonggrang telah diikutkan berbagai macam kegiatan kursus dan pelatihan untuk meningkatkan keahlian maupun ketrampilan sesuai bidang kerja masing-masing. Kegiatan yang telah dilakukan antara lain :
1.      Penataran P4 pola pendukung 25 jam
2.      Kursus proses pembuatan batik sutra alam
3.      Kursus computer
4.      Penyuluhan mengenai limbah perusahaan
5.      Penyuluhan mengenai kesehatan tenaga kerja
6.      Penyuluhan mengenai peningkatan mutu produk
7.      Penyuluhan mengenai pengupahan tenaga kerja
8.      Pendidikan dan latihan proses pembuatan batik Wool dan lain-lain.
Sebagian besar kegiatan yang dilakukan pada CV Batik Indah Raradjonggrang adalah kegiatan yang membutuhkan kecermatan dan ketelitian, oleh karena itu komposisi pekerja wanita lebih besar dibandingkan pekerja pria. Hal tersebut dapat dilihat pada posisi jumlah karyawan perusahaan sebanyak 386 orang, yang terdiri dari karyawan wanita sebanyak 239 orang dan karyawan pria adalah 147 orang. Adanya kegiatan berupa event JOGJA INTERNATIONAL BATIK BIENNALE 2016 (ARTVOLUTION KEBAYA) yang dilaksanakan 12-16 Oktober 2016, sebagian besar batik produksi CV Rorodjonggrang digunakan saat fashion show merupakan strategi pengembangan batik Rorodjonggrang menjadi simbol batik Indonesia.
VIII.Informasi strategi pengembangan pribadi
	Perusahaan Indah Raradjonggrang adalah persekutuan komanditer, tetapi pada dasarnya Perusahaan Indah Raradjonggrang merupakan perusahaan perseorangan sehingga stuktur organisasinya relative sederhana. Meskipun demikian struktur organisasi CV Batik Indah Raradjonggrang sudah bisa memenuhi tujuan dasar man power loading yakni mengorganisasikan sumberdaya manusia kebagian-bagian yang membutuhkan dengan porsi yang seimbang dengan beban kerjanya. Hasil nyata yang bisa dirasakan dari struktur organisasi perusahaan adalah adanya garis perintah dan dikoordinasikan yang jelas, sehingga setiap karyawan dapat saling bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama (goal congruence). Posisi pengawasan (Dewan Komisaris) dipegang oleh Bapak dan Ibu Agus Suwito, sedangkan pada posisi manajemen inti perusahaan dipedang oleh Bapak Rajendra Baskara sebagai Direktur Utama. Selain manajemen inti tersebut, perusahaan mempunyai 386 orang karyawan baik pria maupun wanita sebagai tenaga kerja.
IX. Penerapan tujuan strategi
	Dalam pelaksanaan strategi  pengembangan SDM di CV. Roro Djonggrang, Bapak Rejendra Baskara menekankan kepada seluruh karyawannya, terutama pada sektor pengrajin batik tulis, bahwa mindset bahwa mereka adalah buruh atau sebatas karyawan serabutan harus digantikan dengan mereka adalah seniman batik, melestarikan budaya, mengembangkan budaya batik, sehingga diharapkan dapat menimbulkan rasa percaya diri terhadap profesi. Sebagai pihak yang menentukan kebijakan, Bapak Rajendra Baskara selalu berusaha memberikan insentive bagi pembatik yang dapat memberikan ide gagasan dalam pengembangan efisiensi serta pengelolaan produksi dalam tiap bulannya, sebagai contoh memberikan insentif berupa pelatihan softskill bahasa dalam bentuk kunjungan ke destinasi wisata luar yogyakarta, dalam kegiatannya pemilik tekankan untuk mulai berkebutuhan berbahasa inggris, sebagai bahasa penting dalam bidang bisnis budaya serta seninam batik dalam berkomunikasi dengan wisatawan internasional.
X. Evaluasi perusahaan strategi
	Menurut pemaparan  penerapan tujuan startegi, evaluasi dari startegi tersebut adalah peningkatan insentif berupa kesejahteraan untuk karyawan CV. Roro Djonggrang, pemberian kepastian masa depan kerja di CV. RoroDjonggrang, dan jaminan kesehatan dalam keselamatan kerja.
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V. Isu Strategis
1. Batik Indonesia memiliki nilai budaya seni yang disegani dunia
2. Negara tetangga seperti Malaysia sudah melirik batik sebagai budaya dari malaysia
3. Batik import murah asal china adalah refleksi paradigma sistem ekonomi indonesia yang   harus di evaluasi dan selalu dikaji
4. Presiden diharapkan dapat membuat Perpres tentang wajib menggunakan batik disalah satu hari dalam seminggu sebagai wujud apresiasi terhadap warisan budaya lokal
5. Profesi pengerajin batik tulis adalah profesi sebagai seniman, yang harus di apresiasi,motivasi dan didukung sepenuhnya oleh Kementerian Pariwisata dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

VI. Evaluasi
Peran CV. Batik Roro Djonggrang diharapkan dapat menjadi agent simbol batik indonesia, dan bukan hanya mensejahterakan pemilik tersebut tetapi juga mensejahterakan masyarakat yang mengabdikan dirinya pada batik.

VII. Daftar Pustaka
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